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Abstrak, UKM Keripik Buah Berkah merupaan salah satu home industry , yang bergerak di 

bidang manufaktur dimana produk yang diproduksi adalah Keripik pisang. Home Industry tersebut 

mengalami kekurangan produksi yang disebabkan oleh kapasitas produksi yang tidak dapat 

memenuhi permintaan pasar. Penelitian ini bertujuan untun merencanakan kapasitas produksi dan 

pengendalian bahan baku sehingga dapat meminimalkan biaya produksi serta memenuhi 

permintaan konsumen. Metode pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara. Metode 

penyelesain masalah menggunakan Forecasting Liner Regression untuk menentukan Demand di 

periode yang akan datang, setelah itu membut perencenaan Agregat (Agregat Planning) 

dilanjutkan ke Economic Order Quantity untuk mengendalikan bahan baku dalam kuantitas, 

frekuensi dan re order point pemesanan.Hasil dari strategi perencanaan agregat yang terpilih 

adalah Mix strategi Overtime dan SubContract dengan kapasistas produksi = 8520 Kg dan total 

biaya produksi = Rp510.600.000. Pengendalian bahan baku metode Economic Order Quantity 

dapat mengurangi baiya produksi, sebesar 8 – 17%. 

 
KataKunci : Home Industri, Forecasting, , Agregat Planning, Economic Order Quantity  

PENDAHULUAN 

Persediaan Bahan baku memiliki 

pengaruh yang tinggi terhadap proses 

produksi. Perusahaan yang bergerak di 

bidang industri terutama manufaktur sering 

mengalami kendala di dalam menjalankan 

proses produksinya. Salah satu kendala 

adalah besarnya biaya yang diperlukan 

dalam mengadakan bahan baku dan 

menentukan baiayanya. Oleh karena itu 

diperlukan pengendalian persediaan bahan 

baku serta Analisa untuk mengatasi masalah 

tersebut. Pengendalian persediaan bahan 

baku bertujuan untuk menghindari adanya 

over stock dan under stock pada perusahaan 

dan juga mengoptimalkan biaya pada tingkat 

pemesanan 

UKM Keripik Buah Berkah 

merupakan Home Industry yang bergerak 

dibidang manufaktur dimana pada home 

industry memiliki kendala pada 

pengendalian pemesanan bahan baku dan 

memenuhi jumlah permintaan yang 

berlebihan 

UKM Keripik Buah Berkah 

merupakan salah satu perusahaan industri 

yang memerlukan pengendalian persediaan 

bahan baku  dengan metode Economic 

Order Quantity didalam melakukan 

pemesanan atau pembelian bahan baku. 

Sebelumnya perusahaan ini melakukan 

pengendalian persediaan berupa planning 

order tanpa melibatkan metode tertentu. 

Sehingga bahan baku sering kekurangan 

serta biaya pemesanan yang sangat besar. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan 

penggunaan metode Economic Order 

Quantity untuk menganalisis pengendalian 

persediaan bahan baku dengan tujuan 

mengurangi kekurangan bahan baku dan 

meminimalkan biaya pemesanan. Metode 

Economic Order Quantity merupakan 

metode yang sesuai untuk diterapkan 

didalam pengendalian persediaan bahan 

baku dalam menentukan kuantitas 

pemesanan atau pembelian yang ekonomis 

dan optimal.  

mailto:alisaputra415@gmail.com
mailto:alisaputra415@gmail.com


51 
 

Permasalahan  pada produksi UKM 

Keripik Buah Berkah selalu terjadi 

kekurangan jumlah produksi sehingga perlu 

untuk diperhatikan bagaimana mengatur 

persediaan produksi dan pengendalian 

persediaan bahan baku. Selain itu untuk 

mengatasi kekurangan jumlah produksi 

diperlukan perencanaan agregat (aggregate 

planning) untuk memenuhi jumlah 

permintaan yang berlebihan. Industri 

manufaktur dihadapkan pada berbagai 

masalah keterbatasan faktor-faktor produksi 

seperti bahan baku, kapasitas mesin, 

metode yang digunakan dalam proses 

produksi, modal dan sumber daya manusia. 

Sehingga semua faktor produksi tersebut 

harus dikelola dengan manajemen yang 

baik (Supriyadi, 2016). Jika suatu 

perusahaan telah mampu mengelolah faktor 

– faktor produksi diatas, maka dapat 

dipastikan bahwa perusahaan tersebut akan 

dapat memenuhi permintaan konsumen 

dengan biaya produksi yang seminimum 

mungkin (Rachmatsyah,2011). Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk memenuhi 

permintaan denga  biaya yang minimal serta 

mengetahui cara mengendalikan persediaan 

sehingga dapat meminimalkan biaya 

produksi.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan Teknik wawancara serta 

observasi di lapangan. Teknik analisis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut  

Menentukan peramalan permintaan bahan 

baku periode Juli 2018 – Juni 2019 di UKM 

Keripik Buah Berkah  Merupakan metode 

yang digunakan untuk meramalkan atau 

memprediksi permintaan bahan baku pada 

periode yang akan datang sehingga dapat 

dibuat perencanaan  keputusan pemesanan 

  

Bahan baku yang efisien dan optimal. 

Metode Peramalan didasarkan pada 

permintaan bahan baku per bulannya 

dengan menggunakan acuan data 

permintaan  12 bulan/periode. Adapun 

langkah-langkah peramalan adalah 

mengidentifikasi data aktual permintan, 

memilih model peramalan yang sesuai 

dengan pola histories, menghitung 

kesalahan standart dari peramalan, 

pengujian peramalan menggunakan 

tracking signal 
1. Menentukan  perencanaan   agregat untuk 

memenuhi produksi. Setelah mengetahui 

hasil peramalan untuk periode selanjutnya 

maka digunakan perencaan agregat.. fungsi 

dari perencanaan agregat adalah untuk 

memenuhi permintaan yang berlebih 

dengan biaya yang minimal. Dalam 

perencanaan agregat menggunakan empat 

strategi yaitu: 
a. Strategi Pengendalian Persediaan  

b. Strategi Pengendalian Tenaga Kerja 

c. Strategi Sub Contract 

d. Mix Strategi Overtime dan Sub Contract 

2. Menghitung Pengendalian persediaan bahan 

baku menggunakan metode Economic Order 

Quantit. ySetelah dilakukan perhitungan 

Agregate Planning diketahui perencanaan 

strategi produksi, Selanjutnya akan 

dilakukan analisa biaya-biaya persediaan 

bahan baku menggunakan metode  

(Economic Order Quantity): 

- Menentukan jumlah pemesanan yang 

ekonomis (Q*) 

- Menentukan frekuensi pemesanan (F*) 

- Menghitung jangka waktu pemesanan 

(T*) 

- Menghitung titik pemesanan kembali 

(ROP) 

- Menghitung total biaya pemesanan (TOC) 

- Menghitung total biaya simpan (TCC) 

- Menghitung total biaya persediaan (TIC) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian Data 

Berikut merupakan data yang terdapat di 

UKM Keripik Buah Berkah 

1. Data Permintaan dan Kapasitas Keripik 

Buah Berkah. 
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Tabel 1 Permintaan dan Produksi 

Keripik Buah 

 
2. Data Hari dan Jam Kerja 

Tabel 2 Rata – rata hari Kerja 

 
 

3. Data Biaya Tenaga Kerja 

Untuk jam kerja regular, gaji karyawan 

adalah Rp. 11.000 x 26 = Rp 2.700.000 

Berdasarkan KEPMEN NO. 102 TAHUN 

2004 

Jadi gaji karyawan untuk jam 

lembur (Overtime) adalah 

sebagai berikut : Jam Pertama 

: 1,5 x 1/173 x Rp.2.700.000 

= Rp.23.410 

Jam Ke 2 & 3 : 2 x 2 x 1/173 x Rp.2.700.000 

= Rp.62.427 

Jadi karyawan bekerja lembur akan 

mendapatkan tambahan gaji sebesar 

Rp.85.837/hari 

Data lain yang dibutuhkan untuk 

Perencanaan Agregat : 

Jam Kerja    : 8 Jam 

/ Hari 

         208 

Jam / Bulan 

Maksimal Lembur   : 3 Jam / Hari 

Tenaga Kerja   : 2 

Orang 

Inventorry awal    : 0 Kg 

Biaya Penyimpanan  : 5 % 

dari biaya produksi regular = Rp. 2.900 

Biaya Produksi Over Time  : Rp 64.000 

Biaya Subcontract   : 65.000 

Biaya Penambahan Tenaga Kerja : Rp. 

60.000 

Biaya Pengurangan Tenaga Kerja :Rp. 

80.000 

Kapasitas Produksi Reguler  :500 

Kg/ Bulan 

Kapasitas Produksi Over Time  :20% 

dari kapasitas produksi perbulan = 100 Kg 

Kapasitas Produksi per jam  :500 

Kg/208 = 2,4 Kg/Jam 

Waktu Produksi    : 30 

Menit/ Kg  

 

4. Data Biaya Produksi Dan Kapasitas Produksi  

Untuk sekali produksi perusahaan 

mengeluarkan biaya sebesar Rp.29.000.000 

untuk regular time meliputi biaya bahan 

baku, gaji karyawan dll, dan overtime sebesar 

Rp.32.000.000 yang merupakan hasil 

akumulasi dari biaya produksi regular dan 

upah lembur. Untuk satu bulan produksi 

perusahaan menghasilkan sebanyak 500 Kg 

keripik pisang, jadi untuk biaya produksi per 

kilo gram keripik buah adalah 

Rp.29.000.000/ 500 Kgr = Rp.58.000 / Kg 

untuk Regular Time dan utntuk Over Time 

adalah Rp.32.000.000 /500 Kg = Rp.64.000/ 

Kg 

5. Data Biaya per Unit, Setup dan Carrying Cost 

Dalam produksi bahan baku terdapat 

beberapa jenis biaya. Biaya perunit 

merupakan biaya dari setiap Kg buah pisang, 

biaya set up merupakan biaya pemesanan 

bahan baku dan carrying Cost merupakan 

biaya pemeliharaan bahan baku. Dalam 

penentuan biaya menggunakan asumsi, hal 

ini dikarenakan data biaya di waktu yang 

akan mendatang tidak dapat diprediksikan 

akan mengalami kenaikan atau penurunan 
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Hasil Pengolahan 

a. Forceasting Linear Regression 

Tabel 3 forecasting Results Linear 

Regression 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

b. Perencanaan Agregate 

Strategi Pengendalian Persediaan 

 

Tabel 4 Cost Analysis Perencanaan 

Agregat Variasi Persediaan 

 
 

Perencanaan Agregate Strategi Sub 

Contract 

Tabel 5 Planning Result 
Perencanaan Agregate 
Strategi Subcontract 

 
 
 
 

 
Tabel 6 Cost Analysis Perencanaan 

Agregate Strategi 
Subcontract 

 
Mix Strategy Overtime dan Sub 

Contract 

a. Juml

ah Produksi Reguler Time 

= Kapasitas Produksi Reguler x Hari 

kerja 

Contoh : Jumlah produksi bulan Juli 

2018 

= 19,23 X 26 = 500 Kg 

b. Juml

ah Produksi Over Time 

= 20 %  X Kapasitas produksi reguler 

Contoh : Jumlah produksi bulan Juli 

2018 

= 20% x 500 = 100 

c. Juml

ah SubContract 

= Total Permintaan – ( Kapasitas 

Produksi Regular + Kapasitas Produksi 

Over Time) 

Contoh : Jumlah Persediaan bulan Juli 

2018 

= 644 – (500 + 100) = 44 

Tabel 7  Planning Result 

Perencanaan Agregate Mix 

Strategi Overtime dan 

Subccontract 
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Tabel 8 Cost Analysis Perencanaan 

Agregate Mix Strategi 

Overtime dan 

Subccontract 

 
d. Biaya Produksi Reguler Time 

= Jumlah Produksi Reguler x Biaya 

Produksi Reguler 

Contoh ; Biaya produksi Reguler bulan 

Juli 2018 

= 500 × Rp. 58.000 

= Rp. 29.000.000 

e. Biaya Produksi Over Time 

= Jumlah Produksi Over Time x Biaya 

Produksi Over Time 

Contoh ; Biaya produksi bulan Juli 

2018 

= 100 × Rp. 64.000 

= Rp. 6.400.000 

f. Biaya Sub Contract 

= Jumlah Sub Contract x Biaya Sub 

Contract 

Contoh : Biaya Persediaan bulan Juli 

2018 

= 44 × Rp. 65.000 

= Rp. 2.860.000 

g. Total Biaya 

= Jumlah Produksi Reguler Time + 

Jumlah Biaya Produksi subcontract + 

Jumlah Biaya Persediaan  

= Rp. 29.000.000 + Rp. 640.000 + Rp. 

2.860.000 

= Rp38.260.000 

Perbandingan strategi perencanaan 

agregat 

Tabel 9 Perbandingan Strategi 

Perencanaan Agregate 

 
 

c. Economic Order Quantity 

Pengendalian persediaan sebelum 

EOQ 

Total Biaya Invetory = (Frekuensi 

(Biaya pemesanan) + (Biaya  

simpan))  

Tabel 10Total Biaya Inventory 

 
Pengendalian persediaan sesudah 

EOQ 

Perhitungan Economic Order 

Quantity 

 
 

 

         =  

 = 88,15 = 

88 kg. 
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Tabel 11 Perhitungan Economic 

Order Quantity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Perhitungan Waktu Antar Pemesanan 

Tabel 12 Perhitungan Waktu Antar 

Pemesana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 20,9 = 21 kg 

 

Perhitungan Re Order Point 

 

Tabel 13 Re Order Point 

Tabel 14 Total Inventory Cost 

 

 

Bahan Baku Sebelum EOQ dan Sesudah 

EOQ  

Tabel 15 Perbandingan Biaya 

Persediaan 
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KESIMPULAN   

  Dari hasil penelitian dan Analisa 

diproleh sebagai berikut 

1. Aggregate Prodcuction Planning (APP) 

Hasil Dari ke empat strategi perencanaan 

agregat (Agregat Planning) adalah sebagai 

berikut: 

a. Strategi pengendalian persediaan  :

  Rp. 348.000.000 

b. Strategi pengendalian tenaga kerja  

 : Rp  494.880.000 

c. Strategi sub contract   

 : Rp. 511.800.000 

d. Mix strategi sub contract dan overtime :

  Rp 510.600.000 

Dari keempat strategi tersebut mix 

strategi memiliki biaya terendah dan 

dapat memenuhi permintaan sehingga 

untuk produksi keripik buah berkah 

mengalami peningkatan dari 500 Kg per 

bulan menjadi 644 Kg per bulan 

2. Economic Order Quantity 

 Dapat dilihat bahwa Economic 

Order Quantity (E.O.Q) memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam 

penghematan total inventory cost. Pada 

pengendalian persediaan baku 

menggunakan metode EOQ dari bulan 

juli 2018 – Juni 2019 total carrying cost 

selalu berada di bawah Total Carrying 

Cost selama bulan Juli 2018 – Juni 2019 

dengan biaya terendah  

 

yaitu pada bulan juli 2018 sebesar 

17,28017 %  dengan : 

a. Economic Order Quantity 

 : 88 Kg 

b. Frekuensi Pemesanan  

 : 6 Pemesanan 

c. Waktu Antar Pemesanan

  : 5 Hari 

d. Re Order Point   : 21 

Kg 

e. Total Order Cost (TOC)  : Rp. 

1.851.270 

f. Total Carrying Cost (TCC)

 : Rp. 1.851.270 

Total Inventory Cost  : Rp. 

3.702.540 

 

SARAN 

Adapun saran peneliti adalah sebagai 

berikut :  

1. UKM Keripik Buah Berkah sebaiknya 

menggunakan metode Economic 

Order Quantity didalam menentukan 

kuantitas pembelian bahan baku 

yang optimal, sehingga dapat 

meminimalkan total biaya yang 

dikeluarkan oleh usaha setiap 

bulannya. 

2. UKM Keripik Buah Berkah sebaiknya 

lebih memperhatikan pengadaan 

bahan baku yakni dengan 

menentukan frekuensi pemesana 

keripik untuk mengantisipasi biaya 

berlebihan. 

3. Untuk pemesanan selanjutnya 

dianjurkan untuk mengadakan 

alternative subkontrak agar dapat 

mengantisipasi pemesana melebihi 

kapasitas over time. 
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